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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran bioentrepreneurship pada materi
bioteknologi fermentasi kefir dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif analitik dengan desain one group pretest posttest. Sampel penelitian ini adalah kelas
IX A MTs NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus tahun ajaran 2018/2019. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner motivasi belajar dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Bioentrepreneurship pada materi bioteknologi fermentasi kefir. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif dan uji statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p (0,000) <
0,05 dan r = 0,892. Hubungan antara dua variabel tersebut bersifat positif sehingga penerapan
pembelajaran bioentrepreneurship pada materi bioteknologi fermentasi kefir dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
bioentrepreneurship pada materi bioteknologi fermentasi kefir mampu meningkatkan motivasi belajar

siswa.

Kata Kunci: Fermentasi Kefir, Motivasi Belajar, Pembelajaran Bioentrepreneurship

PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA pada hakikatnya
merupakan suatu proses untuk
menghantarkan siswa ke tujuan belajarnya,
sedangkan IPA itu sendiri berperan sebagai
alat untuk mencapai tujuan tersebut
(Sudjana, 2016). Agar tujuan pembelajaran
tercapai, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi, salah satunya adalah
motivasi belajar. Motivasi belajar dapat
dijadikan sebagai penggerak atau faktor
pendorong untuk menumbuhkan semangat
belajar  siswa dalam  melaksanakan
berbagai aktifitas belajar yang nantinya
akan mampu mempengaruhi kondisi-
kondisi belajar siswa. Motivasi belajar
siswa dapat ditingkatkan  dengan
menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi dan menarik dari guru. Model

pembelajaran  yang  mengikutsertakan
siswa secara aktif dalam pembelajaran
adalah melalui pembelajaran
bioentrepreneurship.

Pembelajaran  bioentrepreneurship
mengaitkan pembelajaran IPA dengan
pembelajaran  kewirausahaan  dengan
kurikulum  sekolah sehingga tercipta
pembelajaran yang bersifat kontekstual
(Winardi, 2013). Penerapan pembelajaran
bioentrepreneur-ship dalam mata pelajaran
IPA membuat siswa mampu mempelajari
proses pengolahan suatu bahan menjadi
produk yang bermanfaat, bernilai jual dan
menumbuhkan minat belajar (Lestari,
2018). Pembelajaran bioentrepreneurship
dilakukan secara nyata dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar dan
membekali siswa dalam pengolahan suatu
produk sehingga pembelajaran lebih
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bermakna dan menyenangkan serta dapat
meningkatkan motivasi belajar (Suherman,
2010).

Berdasarkan ~ wawancara  tidak
terstruktur terhadap beberapa siswa MTs
NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus menunjukkan
bahwa 1) motivasi belajar siswa beraneka
ragam dan cenderung kurang Kketika
mengikuti mata pelajaran IPA, 2) siswa
mengharapkan metode pembelajaran lain
yang menarik dan bisa mendorong
semangat belajar, dan 3) praktikum jarang
dilakukan, padahal siswa senang jika
pembelajaran dilakukan melalui kegiatan
praktikum. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut,  peneliti ~ terdorong  untuk
melakukan penelitian tentang penerapan
pembelajaran bioentrepreneurship pada
materi bioteknologi fermentasi kefir untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di
MTs NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  penelitian  deskriptif  analitik,
dengan desain penelitian one group pretest
posttest, dimana peneliti  melakukan
penelitian hanya pada satu kelompok
intervensi yang diukur sebelum dan
sesudah penerapan karena sulit
menemukan kelompok kontrol (Syamsudin
& Damayanti, 2011). Sampel penelitian ini
adalah kelas IX A tahun ajaran 2018/2019
MTs NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus yang
ditentukan melalui teknik cluster random
sampling. Penelitian ini menggunakan
teknik ~ pengumpulan  data  dengan
instrumen penelitian berupa kuesioner
motivasi belajar yang diberikan pada
sebelum dan setelah perlakuan, dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
bioentrepreneurship pada materi
bioteknologi fermentasi kefir. Sebelum
digunakan untuk pengumpulan data,
dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada
instrumen.  Selanjutnya, setelah data
terkumpul dilakukan perhitungan mean,
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median, varian, standar deviasi, dan uji
normalitas data menggunakan rumus uji
shapiro wilk. Uji shapiro wilk digunakan
karena jumlah responden < 50 orang
(Ridwan, 2010). Apabila data terdistribusi
secara normal maka uji hipotesis dilakukan
dengan menggunakan rumus uji paired t
test yang dilakukan melalui sistem
komputer (Notoatmodjo, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif data pretest
motivasi belajar siswa diketahui bahwa
nilai rata-rata (mean) pretest sebesar 27,
nilai tengah (median) sebesar 28, skor
minimum sebesar 15, skor maksimum
sebesar 42, dan standar deviasi sebesar 4,5.
Nilai interval kategorisasi motivasi belajar
siswa sebelum penerapan pembelajaran
bioentrepreneurship dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 1. Nilai interval kategorisasi
motivasi belajar siswa sebelum penerapan
pembelajaran bioentrepreneurship

Kategori Frekuensi Prosentase
Rendah 13 38,24 %
Sedang 18 52,94 %
Tinggi 3 8,82 %
Jumlah 34 100 %

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa sebelum penerapan pembelajaran
bioentrepreneurship sebagian besar siswa
mempunyai  motivasi  belajar  dalam
kategori sedang yaitu sebesar 52,94 %.

Hasil analisis deskriptif data posttest
motivasi belajar siswa diketahui bahwa
nilai rata-rata (mean) pretest sebesar 30,76,
nilai tengah (median) sebesar 28, skor
minimum sebesar 20, skor maksimum
sebesar 45, dan standar deviasi sebesar 4,2.
Nilai interval kategorisasi motivasi belajar
siswa setelah penerapan pembelajaran
bioentrepreneurship dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Tabel 2. Nilai interval kategorisasi motivasi belajar siswa setelah penerapan
pembelajaran bioentrepreneurship

Kategori Frekuensi Prosentase
Rendah 9 26,47 %
Sedang 19 55,88 %
Tinggi 6 17,65 %
Jumlah 34 100 %
menimbulkan rasa penasaran siswa,
Berdasarkan tabel di atas, dapat 3) guru belum mengetahui metode
diketahui  bahwa setelah  penerapan pembelajaran yang mampu meningkatkan

pembelajaran bioentrepreneurship
sebagian besar siswa mempunyai motivasi
belajar dalam kategori sedang Yyaitu
sebesar 55,88 %.

Hasil uji normalitas menggunakan
sistem komputer SPSS berdasarkan rumus
uji shapiro wilk menunjukkan bahwa nilai
signifikansi data pretest sebesar 0,063 dan
data posttest sebesar 0,299, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi
normal karena nilai signifikan lebih besar
0,05 (p>0,05).

Adapun  uji  inferensial  yang
digunakan adalah uji statistik parametrik
paired t-test dengan menggunakan sistem
komputer SPSS karena data pretest dan
posttest terdistribusi normal. Hasil uji
statistik ~ menunjukkan  bahwa nilai
koefisien korelasi sebesar 0,892 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi (0,000) < probabilitas (0,05)
maka ada hubungan antara penerapan
suatu pembelajaran bioentrepreneurship
dengan motivasi belajar siswa (Abdul,
2010).

Sebelum penerapan pembelajaran
bioentrepreneurship, hasil pengambilan
data menunjukkan bahwa motivasi belajar
siswa sebagian besar dalam kategori
sedang yaitu sebesar 52,94 % sedangkan
beberapa siswa mempunyai motivasi
dalam kategori rendah yaitu sebesar 38,24
% dan masuk dalam kategori tinggi yaitu
sebesar 8,82 %. Berdasarkan hasil
pengisian  kuesioner motivasi belajar
diketahui bahwa hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain 1) kondisi
belajar yang kurang menyenangkan, 2) PR
yang diberikan kurang mampu

antusiasme siswa dalam belajar, dan 4)

siswa belum  menemukan  manfaat
pembelajaran dalam kehidupan nyata.
Selanjutnya peneliti menerapkan
pembelajaran bioentrepreneur-ship berupa
kegiatan praktikum bioteknologi
fermentasi dengan kefir.

Setelah dilakukan penerapan

pembelajaran bioentrepreneurship, peneliti
melakukan pengumpulan data motivasi
belajar kembali. Motivasi belajar siswa
setelah penerapan pembelajaran
bioentrepreneurship menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan rata-rata motivasi
belajar siswa dimana sebagian besar dalam
kategori sedang yaitu sebesar 55,88 % ini
meningkat dibandingkan sebelumnya, dan
beberapa siswa termasuk kategori rendah
yaitu sebesar 26,47 % serta kategori tinggi
yaitu sebesar 17,65 %. Peningkatan
motivasi belajar tidak menunjukkan angka
yang signifikan.  Berdasarkan hasil
pengisian  kuesioner motivasi  belajar
diketahui bahwa hal ini dipengaruhi
beberapa faktor yaitu 1) PR dalam
pembelajaran bioentrepreneurship mampu
menimbulkan semangat belajar siswa, 2)
guru  mengetahui  tentang  metode
pembelajaran yang mampu menimbulkan
antusiasme belajar siswa, dan 3) siswa
merasakan manfaat pembelajaran bagi
kehidupan nyata sehingga siswa menjadi
lebih bersemangat, serta cita-cita siswa

untuk  menjalani  wirausaha  juga
meningkat.

Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran

bioentrepreneurship mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa, dengan nilai p
(0,000) < 0,05 dan r = 0,892. Hubungan
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antara dua variabel tersebut bersifat positif
sehingga penerapan pembelajaran
bioentrepreneurship dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Nilai r dari hasil uji
statistik paired t test adalah sebesar 0,892,
menurut tabel interpretasi nilai r (Arikunto,
2011) nilai tersebut  mempunyai
interpretasi kuat sehingga dapat diketahui
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
penerapan suatu pembelajaran
bioentrepreneurship  dengan  motivasi
belajar siswa.

Penerapan pembelajaran bioentre-
preneurship terutama ditujukan untuk
menimbulkan motivasi intrinsik siswa
yaitu dorongan yang berasal dari dalam
diri siswa, karena bila seseorang telah
memiliki motivasi intrinsik maka secara
sadar akan melakukan kegiatan dalam
belajar dan selalu ingin maju sehingga
tidak memerlukan motivasi dari luar
dirinya. Hal ini dilatarbelakangi keinginan
positif, bahwa yang akan dipelajari akan
berguna di masa yang akan datang
(Sardiman, 2014). Pada pembelajaran
bioentrepreneurship siswa dituntut agar
dapat mengembangkan kompetensinya di
bidang tertentu.

Penerapan model dan  media
pembelajaran yang tepat dapat menjadikan
siswa lebih kreatif dalam mengikuti
pembelajaran (Nugraheni, 2018).
Bioentrepreneurship adalah sebuah
pendekatan pembelajaran biologi yang
kreatif, inovatif, dan kontekstual dengan
mengaitkan langsung pada objek nyata
atau fenomena di sekitar kehidupan siswa
(Fitriah, 2016). Atas dasar inilah, proses
pembelajaran biologi tidak lagi
berorientasi pada banyaknya materi
pelajaran  tetapi lebih  fokus pada
kecakapan yang ditampilkan oleh siswa
(life skill oriented) berdasarkan
pengalaman langsung siswa. Guru sebagai
pendidik harus mampu mengajarkan pada
anak didiknya tidak hanya sekedar kognitif
tetapi juga secara keterampilan (Winarni,
2017). Melalui penerapan pembelajaran ini
maka siswa lebih terfokus perhatiannya
dan lebih termotivasi untuk dapat berkreasi
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dan Dberinovasi membuat suatu produk
yang  bernilai  ekonomi,  sehingga
diharapkan hasil belajar akan lebih
bermakna (D’amore, 2013).

Pendidikan kewirausahaan mampu
menghasilkan persepsi positif akan profesi
sebagai wirausaha. Bukti ini merata
ditemukan baik ditingkat sekolah dasar,
menengah pertama, maupun menengah
atas, bahwa siswa di sekolah yang
memberikan pendidikan kewirausahaan
memberikan persepsi yang positif akan
profesi wirausaha. Persepsi positif tersebut
akan memberi dampak yang sangat berarti
bagi usaha penciptaan dan pengembangan
wirausaha maupun usaha-usaha baru yang
sangat diperlukan bagi kemajuan Indonesia
(Wibowo, 2011). Pendidikan entrepreneur
adalah satu konsep pendidikan yang
memberikan semangat pada siswa untuk
kreatif dan inovatif dalam mengerjakan
sesuatu  hal. Pola pendidikan ini
mengarahkan dan membekali siswa untuk
bisa produktif dan cepat dalam merespon
perubahan dan memahami kebutuhan
sosial ekonomi masyarakat, terutama bagi
lulusan yang tujuan utamanya adalah
bekerja  (Nurseto, 2010). Pendidikan
entrepreneur  adalah  satu  konsep
pendidikan yang memberikan semangat
pada siswa untuk kreatif dan inovatif
dalam mengerjakan sesuatu hal. Pola
pendidikan sedemikian ini menuntut siswa
untuk bisa produktif (Yulianti, 2016).

SIMPULAN

Simpulan dalam penelitian ini adalah
penerapan pembelajaran
bioentrepreneurship pada materi
bioteknologi  fermentasi  kefir  dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.
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